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Abstract 

This study aims to formulate an optimization model of the role of universities in 

strengthening the competitiveness of MSMEs in religious tourism areas in East Java. The 

object of this study is entrepreneurial curriculum policy and its implementation in 

universities. This study uses a qualitative descriptive approach since this is a social 

engineering process to reconstruct a model that includes the stages of: a) identifying the 

role of universities in order to strengthen the competitiveness of MSMEs, b) laying out 

the role of universities in order to strengthen the competitiveness of MSMEs, c ) 

formulating an effective model, d) testing the effectiveness of the model, e) evaluating the 

effectiveness of the model f) improving the optimization model of the role of universities 

in strengthening the competitiveness of MSMEs. Data collection is obtained through 

interviews with the samples sources and closed-ended questionnaires by using purposive 

sampling technique. The total of the respondents are 27 Head of Study Programs who 

applied the entrepreneurship curriculum. The modeling process of optimization the role 

of universities in strengthening the competitiveness of MSMEs is formulated through 

focus group discussions from academics and activists from the community who have an 

interest in studying MSMEs.The results of the study have reconstructed the optimization 

model of the role of universities in strengthening the competitiveness of MSMEs which 

include the stages of: a) redesigning entrepreneurship curriculum policies, b) integrated 

curriculum implementation, c) model development. The implementation stage of the 

integrated curriculum is a strategic program in developing managerial aspects for 

MSME actors through a series of activities including clinical program , training 

programs, mentoring programs and MSME development partners, so that the 

implementation of this program could realize and strengthen the competitiveness of 

MSMEs in religious tourism areas in East Java. 

 

Keywords: Clinical Program; Training Program; Mentoring Program; MSMEs 

development partners and Competitiveness of MSMEs. 

 

1. PENDAHULUAN 

Wisata religi merupakan salah satu pilihan wisata yang banyak dilakukan 
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oleh masyarakat, hal ini tercermin dari banyaknya pengunjung kawasan wisata 

religi di Jawa Timur yaitu rata rata sekitar 7.817.856 pengunjung/tahun (Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Jawa Timur, 2017: 63). Potensi wisata ini tentu 

memberi dampak yang positif bagi pertumbuhan usaha UMKM, namun hal ini 

belum diikuti keunggulan daya saing dan kinerja UMKM yang tinggi. Kualitas 

sumberdaya manusia, akses pembiayaan, pola manajemen, akses informasi dan 

kemitraaan usaha merupakan aspek yang menjadi titik lemah dalam pengelolaan 

UMKM. Pengetahuan manajemen dapat menjadi modal untuk membangun 

keunggulan daya saing dan perbaikan kinerja organisasi (Lee and Wong, 2015), 

oleh karena itu pengetahuan manajemen diperlukan untuk pengelolaan UMKM 

dalam rangka menyiapkan kualitas sumberdaya manusia yang memadai guna 

membangun keunggulan daya saing agar menghasilkan kinerja yang optimal.  

Proses pembelajaran organisasi mampu berkontribusi pada peningkatan 

kompetensi sumberdaya manusia bagi pelaku UMKM (Kim and Marsick, 2013), 

sedangkan karakteristik perusahaan turut menentukan kualitas tenaga kerja dan 

perbaikan sumber daya manusia pada sektor UMKM (Holten and Crouch, 2014). 

Hal ini menunjukkan perlunya proses untuk menghasilkan kompetensi sumber 

daya manusia yang handal sebagai sumber keunggulan daya saing bagi UMKM 

dalam rangka menghasilkan kinerja yang tinggi walaupun berada ditengah 

persaingan global yang terus berubah. Komitmen terhadap R & D, investasi pada 

modal, desain produk turut mendorong perilaku berinovasi dalam melakukan 

perbaikan skill dan pembaharuan kemampuan UMKM (Love and Raper, 2015), 

sedang keputusan untuk berinovasi R & D melalui penggunaan ICT dibutuhkan 

untuk memberi pelayanan dan kepuasan bagi pelanggan (Manjon et al, 2016). 

Inovasi merupakan kebijakan strategis membangun keunggulan daya saing, oleh 

karena itu pelaku UMKM harus memanfaatkan kemajuan teknologi komunikasi 

dan informasi untuk mendukung kinerja usahanya, baik dalam penggunaan ICT, 

R & D maupun perbaikan pelayanan bagi kepuasan pelanggan. Langkah ini tentu 

dapat merespon perubahan selera konsumen, mengantisipasi bisnis global bahkan 

untuk mengarah pada bisnis yang berorientasi ekspor sehingga dapat 

meningkatkan kapasistas bisnisnya dalam meraih kinerja yang semakin baik. 

Manajemen merupakan proses mengubah visi menjadi kegiatan produktif 

yang memberi nilai riil pada produk (Bateman dan Snell, 2014: 5), oleh karena itu 

untuk meraih kinerja terbaik perlunya kepemilikan pengetahuan manajemen yang 

layak. Perguruan tinggi merupakan salah satu sumber pengetahunan manajemen 

yang lengkap sebagai referensi untuk memfasilitasi tersedia kualitas sumberdaya 

manusia yang dapat mendorong capaian kinerja yang lebih efektif, demikian pula 

kemampuan organisasi menggali nilai kearifan dan budaya lokal mampu dijadikan 

sumber inovasi untuk meraih sukses melalui keunikan pasar ceruk (Stoll and 
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Brookshire, 2012; Jarvis and Rigby, 2012), oleh karena itu keberadaan perguruan 

tinggi harus memberi kontribusi riil dalam membangun keberadapan pengetahuan 

dan budaya inovasi bagi UMKM, melalui serangkaian kebijakan dalam desain 

kurikulum kewirausahaan, program magang mahasiswa, program riset serta 

publikasi ilmiah yang terkait dengan aspek manajerial yang diterapkan oleh 

pelaku UMKM. 

Perguruan tinggi melalui implementasi tridarmanya tentu mampu menjadi 

sumber solusi bagi permasalahan manajemen yang dialami oleh pelaku UMKM, 

namun kenyataannya masih sangat memprihatinkan, karena lembaga perguruan 

tinggi masih belum memiliki kebijakan kurikulum kewirausahaan yang memadai 

serta orientasi kurikulum yang belum mengarah pada keterpihakan terciptanya 

kualitas lulusan yang berwawasan entrepreneurship dan program penelitian dan 

pengabdian masyarakat yang lemah pada aspek pengembangan manajemen dan 

penerapan manajemen bagi UMKM. Kebijakan kurikulum kewirausahaan dan 

program mahasiswa seharusnya didesain secara ter-integrated dengan seluruh 

pemangku kepentingan dengan melibatkan seluruh sumberdaya yang dimilikinya 

baik dosen, mahasiswa dan institusinya sendiri. Kebijakan kurikulum sebaiknya 

menyediakan ruang yang memadai untuk mengekpresikan keberadan perguruan 

tinggi dengan segala atributnya baik melalui program klinik, program pelatihan, 

program pendampingan, program bina mitra, program riset dan  publikasi ilmiah 

yang diperuntukan bagi layanan manajemen dan pengembangan UMKM. 

Berdasarkan pada berbagai kajian tersebut diatas menunjukkan bahwa daya 

saing UMKM merupakan resultante dari suatu proses yang melibatkan berbagai 

sumberdaya input yang tersedia di tengah masyarakat guna untuk meraih capaian 

kinerja yang lebih baik (Mulloli et al, 2017; Adu et al, 2016). Perguruan tinggi 

merupakan salah satu pemangku kepentingan yang memiliki peran yang strategis 

dalam membangun dan memperkuat daya saing UMKM, oleh karena itu melalui 

kekuatan dibidang riset dan pusat pengembangan inovasi seharusnya memiliki 

program riil yang mengarah keperpihakannya pada pelaku UMKM. Hal penting 

yang harus dilakukan saat ini adalah melakukan optimalisasi peran perguruan 

tinggi melalui redesain kebijakan kurikulum dan implementasinya secara terpadu 

dan berkelanjutan, sehingga perguruan tinggi mampu memberikan sumbangsih 

yang nyata dalam rangka membangun dan memperkuat daya saing UMKM 

melalui penerapan aspek manajemen yang aplikatif dan konsisten. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Rancangan Penelitian 

Desain model ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang bertujuan untuk 

menyelesaikan permasalahan daya saing UMKM melalui perumusan model secara 

komprehensif, oleh karena itu fokus terhadap permasalahan menjadi sangat 
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penting. Penelitian memerlukan pendalaman dengan nara sumber secara langsung 

dan observasi terhadap subyek yang diteliti yaitu ketua program studi pada 

perguruan tinggi yang memiliki kurikulum kewirausahaan serta dilibatkan secara 

langsung sebagai sang aktor, tempat dan aktivitasnya, agar mampu mengungkap 

secara lengkap dengan sang aktor. Penelitian harus mengarah pada target yang di 

inginkan yaitu merumuskan model optimalisasi peran perguruan tinggi dalam 

memperkuat daya saing UMKM yang efektif meliputi kebijakan pengembangan 

kurikulum kewirausahaan dan implementasinya bagi UMKM, sehingga model ini 

dapat dipergunakan sebagai role model untuk memperkuat daya saing UMKM. 

 

Obyek dan Nara Sumber  

Obyek dalam penelitian ini adalah situasi sosial yang terdiri dari tiga elemen 

yaitu tempat, pelaku dan aktivitas (Sugiyono, 2015: 215), dengan demikian yang 

menjadi obyek dalam penelitian ini adalah peran dari perguruan tinggi dalam 

memperkuat daya saing UMKM. Nara sumber (informan) merupakan pihak yang 

terkait dengan obyek penelitian, oleh karena itu penentuan kualitas nara sumber 

sangatlah penting untuk menjamin validitas data yang dibutuhkan, dimana 

kualitas nara sumber ditentukan oleh sampel sumber datanya yaitu bagaimana 

memilih nara sumber yang mumpuni dan layak memberikan data yang diperlukan 

untuk mengungkap penguatan daya saing UMKM kawasan wisata religi di Jawa 

Timur melalui optimalisasi peran perguruan tinggi.  

 

Instrumen Penelitian 

Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri, oleh karena itu 

peneliti harus memenuhi kriteria validasi yaitu sejauhmana peneliti siap untuk 

melakukan penelitian lapangan, memahami metode penelitian, memahami obyek 

penelitian baik secara akademik maupun logika. Instrumen dalam penelitian ini di 

bagi menjadi dua kelompok yaitu instrumen peneliti berasal dari ketua program 

studi pada perguruan tinggi yang memiliki kurikulum kewirausahaan. Sedangkan 

instrumen peneliti kedua berasal dari kalangan akademisi dalam hal ini diwakili 

oleh dosen universitas Narotama yang lebih berperan dalam mendesain konsep 

penelitian, menyiapkan kerangka berpikir, menentukan obyek dan nara sumber 

serta melakukan pengumpulan data dan analisis data. Instrumen penelitian harus 

tertuang dalam organisasi yang jelas, agar penelitian dapat berjalan sesuai dengan 

rencana. 

 

Sampel Sumber Data 

Sampel sumber data merupakan proses pemilihan sumber data yang valid 

yaitu bagaimana cara menentukan orang yang akan menjadi sumber data. Sumber 
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data adalah pihak pihak yang akan digali informasinya, beliau di pandang layak 

mengetahui tentang situasi sosial yang diamati. Sampel sumber data dilakukan 

secara purposive sampling yaitu dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu. 

Sampel sumber data dalam penelitian ini adalah para ketua program studi pada 

perguruan tinggi yang menerapkan kurikulum kewirausahaan yang mengetahui 

dengan benar tentang peran perguruan tinggi dalam rangka memperkuat daya 

saing UMKM kawasan wisata religi. Kompilasi kedua sumber data ini diharapkan 

dapat memberikan gambaran yang komprehensif tentang bagaimana merumuskan 

model optimalisasi peran perguruan tinggi dalam rangka memperkuat daya saing 

UMKM kawasan wisata religi yang efektif dan efisien. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan tahapan penting dalam penelitian 

karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan data, dalam hal ini 

menggunakan setting alamiah (natural setting) yaitu pengumpulan data langsung 

dari nara sumber yang relevan. Teknik pengumpulan data diperoleh melalui empat 

metode yaitu: a) observasi yaitu memperoleh data dengan cara mengamati 

langsung terkait peran perguruan tinggi dalam memperkuat daya saing UMKM 

kawasan wisata religi, sehingga dapat diperoleh gambaran secara alami tanpa 

intervensi,   b) dokumentasi yaitu mengumpulkan data tertulis yang berasal dari 

dokumen yang di miliki oleh perguruan tinggi yang relevan dengan keperluan 

data, c) wawancara yaitu pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner 

tertutup guna memperoleh keterangan penting lainnya dan dilanjut melalui 

wawancara lebih mendalam agar dapat menggali berbagai informasi dengan nara 

sumber, d) triangulasi yaitu cara pengumpulan data melalui penggabungan tiga 

metode tersebut dengan harapan akan terjadi crosscek data yang lebih baik dan 

valid.  

 

Satuan Kajian (fokus amatan) 

1. Kebijakan kurikulum kewirausahaan dan program magang, merupakan 

desain mata kuliah kewirausahaan dan program magang mahasiswa kedalam 

kurikulum program studi agar perguruan tinggi dapat turut memperkuat daya 

saing UMKM melalui pembelajaran mahasiswanya. Kebijakan kurikulum ini 

meliputi pembelajaran kewirausahaan secara langsung magang pada kelompok 

UMKM secara berkelanjutan, dievaluasi secara berkala dan melibatkan peran 

lembaga secara langsung pada aspek manajerial UMKM. 

2. Implementasi kurikulum, aktivitas yang terkait dengan implementasi riil atas 

kebijakan kurikulum kewirausahaaan dan program magang yang dilakukan 

oleh dosen, mahasiswa maupun lembaga yang meliputi jadwal, personalia dan 

semua fasilitas yang diperlukan untuk melaksanakan program klinik, pelatihan, 
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pendapingan serta bina mitra dalam rangka pengembangan aspek manajerial 

dan memperkuat daya saing UMKM kawasan wisata religi di Jawa Timur.   

3. Program riset dan pengembangan UMKM, serangkaian kegiatan riset yang 

di rancang secara sistematis, logis dan emperis terkait dengan tema UMKM 

terutama aspek manajerial yang dikembangkan sebagai hasil dari implementasi 

peran perguruan tinggi dalam kebijakan program kurikulum kewirausahaan 

dan program magang mahasiswa dalam rangka memperkuat daya saing 

UMKM. 

4. Daya saing UMKM, merupakan sumberdaya pisik dan non pisik yang dapat 

memberi nilai tambah kelompok UMKM yang melebihi dari apa yang dimiliki 

dan dilakukan oleh usaha usaha kelompok lainnya yang meliputi nilai kearifan 

dan budaya lokal, manajerial yang unik dan fleksibel, keinginan menjadi lebih 

baik, bakat keterampilan, komunitas ter-integrated dan tingkat resistensi dalam 

menghadapi perubahan global. 

 

Teknik Perumusan Model 

Perumusan model dilakukan dengan menggunakan model analisis domain 

yaitu memberikan gambaran umum dan menyeluruh terkait peran kontribusi dari 

perguruan tinggi dalam memperkuat daya saing UMKM kawasan wisata religi. 

Analisis data bertujuan untuk mendeskripsikan obyek yang diteliti baik secara 

kuantitatif maupun kualitatif, sehingga diperoleh gambaran obyek secara lengkap. 

Untuk memberi gambaran rinci dalam pengumpulan data, mendiskripsikan hasil, 

menganalisis, membuat kesimpulan dan menyusun rekomendasi bagi 

pengambilan kebijakan atau penelitian lanjutan. Adapun tahapan dalam 

perumusan model terdiri:  a) mengidentifikasi peran perguruan tinggi dalam 

rangka memperkuat daya saing UMKM, b) mapping peran dari perguruan tinggi 

dalam memperkuat daya saing UMKM, c) merumuskan model, d) menguji 

efektivitas model, e) mengevaluasi efektivitas rumusan model melalui focus 

group discussion dan f) penyempurnaan model optimalisasi peran perguruan 

tinggi dalam memperkuat daya saing UMKM yang lebih efektif dan aplikatif. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Aspek Perumusan Model 

Manajemen UMKM merupakan alat untuk mengelola kegiatan UMKM agar 

dapat mencapai tujuannya dengan cara yang efektif dan efeisien, oleh karena itu 

manajemen harus mampu menjadi piranti untuk memperkuat daya saing UMKM 

dalam mengelola bisnisnya. Daya saing harus dibangun melalui kepemilikan 

sumberdaya ekonomi yang bersifat unik dan berkelanjutan baik bersifat non pisik 

maupun bersifat pisik. Perumusan suatu model memerlukan kajian yang 
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mendalam dan fokus agar dapat dihasilkan rumusan suatu model yang efektif dan 

dapat di implementasikan dengan cara yang efisien. Perumusan model yang baik 

harus memperhatikan beberapa aspek yaitu: a) Memahami permasalahan riil di 

lapangan, b) mereduksi permasalahan yang tidak memiliki nilai manfaat dan 

relevan dengan kondisi riil, c) merumuskan model, d) implementasi model serta e) 

evaluasi nilai kemanfaatan model.  

 

Tahapan Rekonstruksi Model 

1. Identifikasi karakteristik peran perguruan tinggi dalam memperkuat daya saing 

UMKM, yaitu upaya mereduksi fokus kajian agar dapat mengungkap praktek 

riil terkait peran perguruan tinggi dalam memperkuat daya saing UMKM, 

dengan cara mendesain kuesioner. Berdasarkan observasi dan pemilihan 

sampel sebanyak 27 ketua program studi di perguruan tinggi yang memiliki 

kurikulum kewirausahaan dengan pertimbangan tertentu (purposive-sampling) 

agar dapat mencerminkan karakteristik peran dari perguruan tinggi dalam 

memperkuat daya saing UMKM. Hasil observasi dan indept interview dengan 

ketua program studi, maka dapat di identifikasi beberapa fokus kajian yang 

terdiri dari tujuh aspek yaitu: 1) kebijakan kurikulum kewirausahaan, 2) 

program pendampingan 3) program pelatihan, 4) program klinik, 5) bina mitra 

UMKM   6) Program riset dan 7) publikasi ilmiah. Kuesioner menggunakan 

pengukuran skala Guttman yaitu jenis pengukuran skala yang bertujuan untuk 

memperoleh ketegasan respon dari responden dengan memberi jawaban “ya 

atau tidak” terhadap pernyataan atau pertanyaan dalam kuesioner.  

2. Pemetakan pola peran perguruan tinggi dalam memperkuat daya saing UMKM 

kawasan wisata religi di Jawa Timur. Mapping ini bertujuan untuk mengetahui 

karakteristik yang menggambarkan peran perguruan tinggi dalam memperkuat 

daya saing UMKM, sehingga dapat digunakan sebagai acuan dalam rumusan 

suatu model. Jawaban pernyataan “ya” dari 27 responden akan dikelompokkan 

kedalam tiga kategori: a) kategori rendah jika jawaban “ya” ≤  34%, b) 

kategori sedang jika jawaban “ya” antara 35% - 68%, c) kategori tinggi jika 

jawaban “ya” antara 69% - 100%. Mengacu jawaban “ya” dari 27 responden, 

maka dapat dipergunakan untuk merekonstruksi model optimalisasi peran 

perguruan tinggi dalam memperkuat daya saing UMKM yang efektif yang 

dapat disajikan melalui  gambar dibawah 
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ini.

 
Gambar 1: Peran Perguruan Tinggi Dalam Memperkuat Daya Saing UMKM 

 

Gambar diatas menunjukkan bahwa karakteristik peran perguruan tinggi 

dalam memperkuat daya saing UMKM kawasan wisata religi dapat dijelakan 

sebagai berikut: a) kebijakan kurikulum kewirausahaan dalam perguruan tinggi 

masih sangat rendah penerapannya walaupun kurikulum ini sudah dimasukkan 

dalam kurikulum perguruan tinggi, b) banyak perguruan tinggi yang belum 

memiliki program klinik, pelatihan, program pendampingan dan bina mitra 

bagi UMKM, hal ini disebabkan aspek sumberdaya yang masih terbatas, c) 

program riset dan publikasi ilmiah juga masih belum berjalan secara memadai, 

d) keterbatasan sumberdaya menjadi kendala untuk menerapkan kurikulum 

kewirausahaan yang terstruktur dan berkelanjutan dalam rangka memperkuat 

daya saing UMKM, e) ketersediaan pendanaan yang terbatas akan 

menghambat optimumnya peran perguruan tinggi dalam membantu 

pengembangan daya saing UMKM melalui   orientasi manajerialnya, g) masih 

minumnya kemitraan antar perguruan tinggi dalam memberi kontribusinya 

bagi UKMK melalui kebijakan kurikulum yang ter-integrated. Berdasarkan 

karakteristik tersebut dapat dijadikan acuan untuk merekonstruksi model 

optimalisasi peran perguruan tinggi dalam mempekuat daya saing UMKM 

yang efektif pada kawasan wisata religi di Jawa Timur. 

3. Rekonstruksi model, tahapan untuk mereduksi permasalahan yang relevan 

untuk merumuskan model optimalisai peran perguruan tinggi dalam 

memperkuat daya saing UMKM, sehingga dapat diprgusnakan untuk 

pengelolaan usahanya warga yang efektif dan efisien. Rekonstruksi model 

dilakukan melalui tiga tahapan yang meliputi: a) redesain kebijakan kurikulum 

kewirausahaan, b) implementasi kebijakan kurikulum, c) pengembangan 

model, selanjutnya dapat jelaskan dalam  gambar dibawah ini. 
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Gambar 2: Peran Perguruan Tinggi Dalam Pengembangan Pengelolaan UMKM 

 

 Dalam rekonstruksi model menunjukkan bahwa untuk membangun daya 

saing UMKM diperlukan tiga tahapan dimana tahapan satu dengan tahapan 

berikutnya merupakan bagian yang tidak terpisah, oleh karena itu program 

harus dirancang secara ter-integrated agar optimalisasi peran perguruan tinggi 

benar benar memberi kontribusi riil dalam memperkuat daya saing UMKM. 

Implementasi kurikulum merupakan tahapan yang sangat krusial karena pada 

tahap ini memerlukan sumber daya lembaga perguruan tinggi yang sangat 

besar, baik untuk biaya operasional, biaya tenaga kerja, prasarana penunjang, 

monitoring dan evaluasi kegiatan sentra layanan manajemen kepada pelaku 

UMKM. Demikian juga pengembangan model meliputi aspek yang tidak 

mudah karena menyangkut kompetensi peneliti serta sumber pendanaan untuk 

operasionalnya. 

4. Pengujian efektivitas model, merupakan rekonstruksi situasi yang dianggap 

sebagai cara yang praktis dan efektif untuk mengungkap apa yang dirancang 

dalam model telah sesuai dengan harapan. Tahap pengujian model meliputi: a) 

identifikasi indikator yang dalam model, b) menentukan jenis skala 

pengukuran yaitu skala Likert dan hasil pengukuran dengan menggunakan 

skala interval yaitu lima tingkatan, c) mendesain kuesioner yang terkait dengan 

pengungkapan persepsi pelaku usaha, d) menyebarkan kuesioner kepada 27 

responden dengan purposive sampling, e) tabulasi data atas jawaban 

responden, f) telaah secara mendalam tentang persepsi responden terkait 

dengan model. 
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Gambar 3: Persepsi Responden Terhadap Optimalisasi Model 

 

Gambar: 3 tersebut diatas menunjukkan bahwa tujuh aspek yang dipergunakan 

untuk mengukur tingkat efektivitas model optimalisasi peran perguruan tinggi 

dalam memperkuat daya saing UMKM telah dipersepsi oleh responden dengan 

nilai rata rata berkisar antar 80% - 85%, hal ini menunjukkan bahwa rumusan 

model diatas mencerminkan model yang diharapkan mampu untuk 

menjelaskan optimalisasi peran perguruan tinggi dalam memperkuat daya 

saing UMKM yang dilakukan melalui kegiatan program klinik, program 

pelatihan, program magang  dan bina mitra dan pengembangan UMKM.     

5. Evaluasi efektivitas model, merupakan rekomendasi atas rekonstruksi model 

melalui focus group discussion yang meliputi beberapa catatan yaitu perlunya 

desain kurikulum ter-integrated agar optimalisasi peran perguruan tinggi dalam 

memperkuat daya saing UMKM semakin efektif,  sehingga pelaku UMKM 

yang  ada di kawasan wisata religi memiliki sumberdaya yang unik dan 

berkelanjutan untuk menjalani akativitasnya sebagai pelaku ekonomi yang 

semakin kuat dan mandiri serta berkontribusi riil bagi perekonomian regional 

dan global.  

 

Redesain Kurikulum Kewirausahaan 

Kebijakan kurikulum kewirausahaan, merupakan redesain atas peran dari 

lembaga perguruan tinggi dalam memberi kontribusi langsung melalui penerapan 

program kewirausahaan, magang mahasiswa, mendirikan sentra layanan UMKM 

pada aspek manajerialnya, dengan uraian sebagai berikut: 

1. Program Kewirausahaan, merupakan redesain mata kuliah kewirausahaan 

dalam sistem kurikulum dengan menambahkan kegiatan lapangan langsung di 

sentra UMKM secara terpadu baik materinya, jadwal terstruktur, keterlibatan 
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dosen, mahasiswa, lembaga dan pelaku UMKM, sehingga program ini 

memberi pengalaman pembelajaran langsung pada obyeknya serta 

manfaatnya dapat di rasakan langsung oleh pelaku UMKM khususnya terkait 

dengan pengembangan aspek manajerialnya. 

2. Program Magang mahasiswa, merupakan kegiatan yang didesain perguruan 

tinggi dalam upaya untuk memberikan pembelajaran kewirausahaan langsung 

dengan obyeknya, sehingga mahasiswa dapat berinteraksi dengan kondisi dan 

situaasi yang dialami oleh pelaku UMKM, khususnya yang menyangkut 

aspek manajemen sumberdaya manusia, manajemen proses, manajemen 

pemasaran dan manajemen keuangan/akuntansi. Program magang mahasiswa 

juga memberi peluang untuk memberi pendampingan kepada pelaku UMKM 

langsung pada obyek permasalahan yang dialami oleh pelaku UMKM, 

sehingga setiap problem langsung dapat dicarikan solusi, diterapkan dan 

dievaluasi sesuai dengan kondisi riil yang terjadi dilapangan, dengan 

demikian praktek manajerial akan menjadi lebih baik sekaligus untuk 

membangun keunggulan bagi UMKM.  

3. Sentra Layanan UMKM, merupakan program terpadu untuk memberi 

tempat bagi dosen dan mahasiswa perguruan tinggi mengekpresikan potensi 

akedemik yang dimilikinya untuk memberi layanan manajemen bagi pelaku 

UMKM baik manajemen sumberdaya manusia, manajemen proses, 

manajemen pemasaran dan manajemen keuangan/akuntansi. Sentra layanan 

manajemen bagi UMKM harus dijadikan program yang terstruktur dan 

menjadi bagian yang tidak terpisah dengan program kewirausahaan dan 

magang mahasiswa, sehingga program ini dapat memberi dampak langsung 

untuk mengatasi berbagai problem manajemen yang dapat menghambat 

bisnis UMKM, dengan demikian orientasi manajemen UMKM akan berjalan 

pada jalur yang benar serta mampu mendorong perilaku manajemen yang 

mengarah pada terciptanya praktek manajemen yang efektif dan efisien. 

4. Sinkronisasi Program Lapangan, merupakan upaya perguruan tinggi untuk 

mensinergikan berbagai sumber daya, program dan kegiatan lembaga lainnya 

secara ter-integrated dengan sentra layanan manajemen bagi pelaku UMKM 

yang meliputi manajemen sumberdaya manusia, manajemen proses, 

manajemen pemasaran dan manajemen keuangan/akuntansi. Sinkronisasi 

program lapangan juga bertujuan untuk mengoptimalkan peran perguruan 

tinggi dalam membantu memberi solusi atas berbagai permasalahan aspek 

manajemen yang dialami oleh pelaku UMKM, sehingga dalam jangka 

panjang turut membantu memperkuat terciptanya daya saing UMKM yang 

kuat dan mandiri dalam rangka menghadapi persaingan global dan perubahan 

sistem bisnis. 
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Implementasi Kurikulum Kewirausahaan 

Implementasi kurikulum merupakan tahap yang sangat krusial bagi lembaga 

perguruan tinggi karena keterbatasan ketersediaan sumber daya, waktu, sarana 

dan prasara penunjang serta sumberdaya manusia, oleh karena itu tahap 

implementasi harus didukung oleh sistem monitoring dan evaluasi yang memadai, 

agar semua rancangan yang tertuang dalam kebijakan kurikulum kewirausahaan 

dan program magang mahasiswa dapat berjalan sesuai tujuan yang diinginkan 

yaitu memberi dukungan terwujudnya daya saing UKMM yang semakin kuat 

melalui optimalisasi peran perguruan tinggi. Implemetasi kurikulum meliputi 

empat aspek yang saling terkait satu dengan lainnya, yang dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Program Klinik Manajamen, merupakan serangkaian kegiatan program 

studi pada perguruan tinggi yang memberi layanan manajemen pada pelaku 

UMKM dengan tujuan memberi solusi atas berbagai permasalahan aspek 

manajemen yang dihadapi oleh kelompok pelaku UMKM. Klinik UMKM 

juga menampung keinginan pelaku UMKM untuk konsultasi yang terkait 

dengan pengembangan manajemen dalam rangka menghadapi persaingan 

bisnis global serta perubahan sistem bisnis yang dipengaruhi oleh 

pemanfaatan teknologi informasi.   

2. Program Pelatihan, merupakan serangkaian kegiatan terstruktur dari 

program studi yang bertujuan untuk memberi peningkatan kualitas manajemen 

pada kelompok pelaku UMKM baik aspek manajemen sumberdaya manusia, 

aspek manajemen manufaktur, manajemen pemasaran maupun manajemen 

keuangan/ akuntansi. Program pelatihan juga dapat dilakukan sesuai skedule 

program studi atau atas permintaan dari kelompok UMKM, oleh karena itu 

program pelatihan harus memberi ruang yang memadai bagi program studi 

untuk mengekspresikan potensi akdemik yang dimilikinya baik kompetensi 

lembaganya maupun sumber daya para dosennya. Program pelatihan harus 

memberi peluang bagi pelaku UMKM untuk terus meningkatkan kualitas 

manajemennya, agar pelaku UMKM mampu menjadi pelaku bisnis yang kuat 

dan mandiri dalam menciptakan bisnis yang lebih baik dimasa mendatang.   

3. Program Pendampingan, merupakan serangkaian kegiatan terstruktur 

program studi dalam rangka memberi pendampingan kepada para pelaku 

UMKM atas hasil pelatihan yang diperoleh pada kesempatan tertentu, agar 

hasil pelatihan dapat memberi daya manfaat sesuai dengan karakteristik dan 

kondisi riil yang di rasakan oleh para pelaku UMKM. Dengan program 

pendampingan diharapkan semua materi pelatihan dapat diimplementasi 

sesuai dengan kebutuhan masing masing pelaku UMKM, oleh karena itu 

program pendampingan harus dilakukan melalui tiga tahapan yaitu: a) 
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pendampingan materi pelatihan, b) pendampingan monitoring dan c) 

pendampingan keberhasilan. Melalui program pendampingan yang terstruktur 

tentu akan memberi hasil yang efektif didalam menerapkan aspek manajemen 

untuk membantu mengelola bisnisnya menjadi lebih efisien serta berdaya 

saing yang lebih tinggi bagi UMKM. 

4. Bina Mitra UMKM, merupakan serangkaian kegiatan program studi yang 

akan mengarah pada upaya membangun kemitraan UMKM dengan para 

pemangku kepentingan dengan tujuan para pelaku UMKM dapat membangun 

jejaring yang lebih baik, terstruktur dan bersifat formal, dengan demikian 

aktivitas UMKM akan menjadi lancar, karena terbukanya akses dengan 

lembaga keuangan, dinas terkait dengan aspek legalitas, akses dengan mitra 

bisnis serta akses lainnya. Bina mitra memiliki tujuan untuk pengembangan 

UMKM yang mengarah pada terbentuknya sistem usaha yang terbuka, 

dinamis, bersifat formal sehingga usaha kelompok UMKM dapat menjadi kuat 

dan mandiri, sehingga dapat menjadi salah satu pelaku bisnis yang 

berkontribusi pada pendapatan masyarakat.  

 

Pengembangan Model 

Tahap pengembangan model merupakan upaya proses mendewasakan dan 

memandirikan pelaku UMKM agar dapat terus bertahan ditengah persaingan 

usaha yang semakin komplek dan rumit. Perubahan aktivitas usaha dapat 

dipengaruhi oleh perubahan faktor selera pembeli, faktor lingkungan, faktor 

persaingan, faktor internal bahkan adanya faktor perubahan global, oleh karena itu 

pengembangan model harus diupdate dan diinovasi sesuai dengan kebutuhan pada 

eranya sehingga manajemen UMKM berjalan efektif, untuk memberikan 

gambaran yang lebih rinci dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Program Riset UMKM, riset merupakan serangkaian kegiatan yang 

dilakukan secara sistematis dan terstruktur, oleh karena itu program riset harus 

diarahkan pada topik dan tema yang terkat dengan aspek manajamen UMKM. 

Melalui riset yang terprogram tentu praktek manajemen yang diterapkan oleh 

UMKM terus mengalami proses pengembangan sesuai dengan perubahan 

pada eranya. Topik dan tema riset UMKM harus mampu memberi solusi pada 

aspek manajemennya agar orientasi manajemen yang diadopsi oleh pelaku 

UMKM memiliki model yang terbaik dan lebih aplikatif.   

2. Publikasi Ilmiah, merupakan upaya program studi untuk melakukan 

sosialisasi hasil riset yang terkait dengan tema manajemen UMKM, dengan 

publikasi hasil riset tentu akan memberi peluang untuk pengembangan aspek 

manajemen yang lebih terbuka karena dapat diakses oleh masyarakat lebih 

luas, sehingga dapat membuka peluang masukan dari penggiat riset 

manajemen UMKM. Oleh karena itu publikasi ilmiah merupakan piranti 



Seminar Nasional dan Call for Papers 

(SENIMA 3) 

 
 

 

Jurusan Manajemen-Fakultas Ekonomi  

Universitas Negeri Surabaya   373  

 

penting untuk membangun daya saing UMKM menjadi lebih kuat dan unggul 

dari aspek manajemen. 

3. Evaluasi Keberhasilan Model, implementasi model yang terkait pada aspek 

manajemen memberi tingkat keberhasilan yang berbeda beda beda, oleh 

karena itu keberhasilan implementasi model harus dilakukan evaluasi secara 

berkala, agar dapat ditemukan faktor yang menyebabkan terjadinya 

ketidakberhasilan suatu model sehingga dapat dilakukan perbaikan model 

yang aplikatif dan sesuai dengan kebutuhan manajemen yang bersifat dinamis 

dan terus berkembang sesuai perubahan bisnis. 

4. Mengukur Keberhasilan Model, implementasi suatu model memberikan 

hasil pada aspek manajemen UMKM melalui suatu proses terstruktur dan 

terjadwal, oleh karena itu perlu diindentifikasikan indikator yang relevan 

untuk mengukur keberhasilan model. Mengukur keberhasilan model dapat 

dipergunakan untuk mengevaluasi tingkat efektivitas model serta keberhasilan 

bisnis UMKM dalam periode waktu tertentu. 

5. Mengukur Daya Saing UMKM, daya saing UMKM merupakan sumberdaya 

yang dapat dipergunakan oleh pelaku UMKM untuk membangun nilai tambah 

ekonomis bagi terciptanya kepuasan bagi pembeli/konsumen. Oleh karena itu 

variabel daya saing harus diidentifikasi dan diukur nilainya agar manajemen 

dapat memanfaatkannya untuk membuat kebijakan yang bersifat strategis. 

 

4. KESIMPULAN 

Mengacu pada pembahasan model sebagaimana yang diuraikan diatas, maka 

dapat penulis kemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Peran perguruan tinggi dalam memperkuat daya saing UMKM kawasan wisata 

religi masih belum berjalan optimal, khususnya penerapan program klinik, 

program pelatihan, program pendampingan dan bina mitra UMKM, sehingga 

memberi efek yang kurang baik bagi perkembangan dan keberlanjutan praktek 

manajemen UMKM dan keberhasilan usahanya dimasa mendatang. 

2. Model optimalisasi peran perguruan tinggi dapat dirumuskan melalui tahapan: 

a) mengidentifikasi peran perguruan tinggi dalam rangka memperkuat daya 

saing UMKM, b) mapping peran dari perguruan tinggi dalam memperkuat 

daya saing UMKM, c) merumuskan model, d) menguji efektivitas model,  e) 

evaluasi efektivitas model melalui focus group discussion dan f) 

penyempurnaan model optimalisasi peran perguruan tinggi dalam memperkuat 

daya saing UMKM yang lebih efektif dan aplikatif. 

3. Daya saing UMKM merupakan proses rekonstruksi dari fungsi manajemen 

yang dikembangkan melalui peran perguruan tinggi yang terdiri dari: a) 

kebijakan kurikulum kewirausahaan, b) program klinik UMKM, c) program 



Seminar Nasional dan Call for Papers 

(SENIMA 3) 

 
 

 

 Jurusan Manajemen-Fakultas Ekonomi  

374   Universitas Negeri Surabaya 

pelatihan, d) program pendampingan, e) bina mitra UMKM, f) program riset, 

g) publikasi ilmiah. 

 

Saran  

Mengacu pada rekonstruksi model optimalisasi peran perguruan tinggi 

dalam memperkuat daya saing UMKM, maka dapat dikemukakan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Perlunya program ter-integrated untuk memperkuat daya saing UMKM, 

melalui redesain kurikulum kewirausahaan, implementasi kurikulum, 

pengembangan model optimalisasi peran perguruan tinggi. 

2. Perlunya sinkronisasi implementasi kurikulum dengan program kewirausahaan 

dan program magang mahasiswa. Untuk mendukung pengembangan model 

yang dinamis perlu didukung program riset dan publikasi ilmiah secara 

berkelanjutan sehingga model optimalisasi peran perguruan tinggi mampu 

memberi kontribusi terhadap daya saing UMKM. 

 

a. Keterbatasan Penelitian 

1. Penelitian ini hanya menekankan pada aspek optimalisasi peran perguruan 

tinggi dalam memperkuat daya saing UMKM, yaitu aspek kurikulum 

kewirausahaan, program klinik, program pelatihan, program pendampingan, 

bina mitra, program riset, publikasi ilmiah. 

2. Penelitian ini tidak membedakan kluster perguruan tinggi, pengalaman dalam 

beraktivitas, pendanaan yang dimiliki, proses pembelajaran dalam bisnis yang 

tentunya mempengaruhi peran perguruan tinggi dalam memperkuat daya saing 

UMKM 

 

b. Implikasi 

1. Model optimalisasi peran perguruan tinggi merupakan rekonstruksi penerapan 

kebijakan kurikulum dan program manajemen lainnya, sehingga dapat 

memberi nilai tambah untuk membangun daya saing UMKM, dengan harapan 

dapat memperkuat praktek manajerial yang lebih baik, sehingga kemampuan 

aspek manajerial dapat mendorong perkembangan usaha UMKM yang lebih 

baik. 

2. Model optimalisasi peran perguruan tinggi yang memadai mampu menjadi 

instrumen yang strategis untuk meningkatkan kompetensi pengelolaan UMKM 

menjadi lebih produktif, pertumbuhan usaha menjadi lebih terarah dan tingkat 

kesejahteran masyarakat semakin baik, sehingga usaha UMKM dapat menjadi 

kekuatan ekonomi yang mandiri serta mendorong ekonomi kreatif yang 

semakin meningkat melalui pemberdayaan sumberdaya masyarakat dan 

lingkungan yang berada pada kawasan wisata religi di Jawa Timur. 
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